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Abgtract : Based on the results of the data obtained from the Parks Department and the Hedlth of
Bengkulu in 2013 produced garbage 291 m3/day. and the number of officers in the waste collection
market Bengkulu City numbered 40 officers of garbage collectors. The purpose of this research was to
determine the relationship of the application of persona protective equipment and length of
employment with the incidence of occupational accidents in the garbage collector. This research used
an andytica survey research methods, with a cross-sectiona design. The sample was a total sampling
of 40 people. Analysis used chi square with o = 0.05. The results showed no significant relationship
between the application of personal protective equipment in work accident at a garbage collector
(p=0.034 and OR=7.46) and there were a significant relationship between length of employment with
theincidence of occupational accidents at waste collection (p=0.001 and OR=37.50).

Keywords: personal protective equipment, length of employment, the incidence of occupational
accidents

Abstrak : Berdasarkan hasil data dari Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Bengkulu Tahun 2013
menghasilkan sampah sebanyak 291 m® /hari dan jumlah petugas pengumpul sampah di pasar Kota
Bengkulu berjumlah 40 orang petugas pengumpul sampah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan APD dan lama kerja dengan kejadian kecel akaan kerja pada pengumpul sampah.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey anditik, dengan rancangan penelitian cross
sectional. Sampel adalah total sampling berjumlah 40 orang. Analisis menggunakan chi Square dengan
a = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pemakaian APD dengan
kegadian kecelakaan kerja pada pengumpul sampah (p=0,034 dan OR=7,46) serta ada hubungan yang
signifikan antara lama kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada pengumpul sampah (p=0,001 dan

OR=37,50).

Kata Kunci : APD, LamaKerja, Keadian Kecelakaan Kerja

Berbagal aktivitas dilakukan manusia untuk
memenuhi  kesgahteraan hidupnya dengan
memproduks barang dan sumber daya alam
selain menghasilkan barang yang akan di-
konsums manusia dihasilkan pula bahan
buangan, sehingga timbul berbagai masaah
khususnya masaah kesehatan yang disebab-
kan semakin bertambahnya bahan buangan
setigp harinya. Bahan buangan tersebut dike-
nal dengan istilah sampah.

Berdasarkan data dari Dinas Pertaman-
an dan Kebershan Kota Bengkulu Tahun
2013 menghasilkan sampah sebanyak 291
m>hari. Sampah yang dihasilkan dari pasar
Kota Bengkulu yaitu Pasar Barukoto, Pasar
Minggu, Pasar Pagar Dewa, dan Pasar Pano-
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rama setigp harinya diangkut sebanyak 90
m°/hari dan jumlah petugas pengumpul sam-
pah di pasar Kota Bengkulu berjumlah 40
orang petugas pengumpul sampah. Sampah
tersebut dikumpulkan di Tempat Penam-
pungan Sementara (TPS) ldu diangkut dan
dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) tanpa adanya pemilahan terlebih da-
hulu (Dinas Pertamanan dan Kebersihan Ko-
ta Bengkulu, 2013).

Survel awa yang dilakukan di Pasar
Barukoto, Pasar Pagar Dewa, Pasar Minggu,
dan Pasar Panorama padatanggd 23-27 De-
sember 2012, pengumpul sampah pasar yang
sehari-harinya menyapu dan mengumpulkan
sampah, rata-rata mempunyai lama kerja ku-
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rang dari satu tahun, dengan pendidikan ter-
banyak adadah tamatan Sekolah Dasar (SD)
dan umumnya berusia dewasa, yaitu di atas
20 tahun. Lama kerja seseorang berpengaruh
terhadap hasil penguasaan terhadap suatu pe-
kerjaan. Begitupun terhadap pemberian pela-
yanan kesehatan pada pekerja pengumpul
sampah pasar juga dipengaruhi oleh lama
kerja. Lama kerja pengumpul sampah pasar
merupakan salah satu resko yang mudah ter-
infeksi oleh penyakit kulit karena setigp pe-
tugas pengumpul sampah pasar setigp hari
berhubungan dengan bau busuk sampah se-
hingga dapat menyebabkan dampak yang ti-
dak bak bagi kesehatan tubuh petugas
pengumpul sampah itu sendiri (Suma mur
1988).

Dinas Pertamanan dan Kebershan Kota
Bengkulu sudah menyediakan APD kepada
pengumpul sampah pasar Kota Bengkulu
Tahun 2013. Masing-masing satu set (sepatu
boot, helm/topi, sarung tangan karet/wol,
masker dan pakaian kerja) dan aat pengum-
pul sampah seperti: sapu, sekop, garpu, kuie,
keranjang, gerobak. Daam meaksanakan
pekerjaannya pengumpul sampah pasar
mempunya jam kerja pagi (jam 5.00-9.00
WIB) dan jam kerja sore (jam 17.00-21.00
WIB). Dari delgpan orang yang bekerja,
hanya lima orang yang mengenakan sepatu
boot dan tiga orang yang mengenakan sa
rung tangan, padahal sampah yang dikum-
pulkan di gerobak yang kemudian diangkut
ke TPS terdiri dari berbaga jenis sampah
yang berisko menimbulkan kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. Kecelakaan yang bia-
sanya didami delapan orang pengumpul
sampah tersebut seperti: tergores atau tertu-
suk, tertimpa benda jatuh dan terjatuh. Kece-
lakaan adaah suatu kejadian yang tidak ter-
duga dan tidak diharapkan. Keceakaan kerja
dapat menimpa setigp orang ddam mea
kukan pekerjaan karena kecelakaan kerja
merupakan kejadian atau peristiwa yang ti-
dak diinginkan yang merugikan manusia,
merusak harta benda atau kerugian terhadap
proses dalam pekerjaan (Sugandi, 2003).

Seperti kasus yang terjadi pada petugas
penanganan sampah medis di bebergpa Ru-
mah Sakit di Sumatra Barat yang mengalami

kecelakaan karena tidak menggunakan APD
ketika kerja (Hatta, 2002). APD adalah sepe-
rangkat alat yang digunakan tenaga kerja un-
tuk melindungi sebagian atau seluruh tubuh-
nyadari potens bahaya atau kecel akaan ker-
ja Kepekaan yang diperlukan ddam mea
kukan suatu pekerjaan, misalnya untuk pe-
kerjaan yang dimana pemakaian sarung
tangan yang tipis akan memberikan kepeka
an (senghilitas) yang lebih besar dari sarung
tangan yang berukuran tebal, sedangkan se-
patu digunakan untuk melindungi kaki dari
bahaya tertusuk benda-benda tgjam dan pa-
kalan pelindung atau pakaian kerja diguna-
kan untuk melindungi pemakainya dari ben-
da yang kotor, cuaca yang panas (Budiono,
2003).

Dari hasl pendlitian Yusriza (2005) di
pasar Kota Payangkumbuh Sumatera Barat
bahwa jenis kecelakaan kerja yang sering
terjadi pada petugas pengumpul sampah yak-
ni terjatuh, terjepit, tertimpa benda jatuh, ter-
tusuk atau tergores dan terpotong, kasus
yang menimpa para pekerja pengangkut
sampah tersebut antara lain disebabkan tidak
menggunakan APD yang semestinya. Berda
sarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik
untuk mengetahui  hubungan penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) dan Lama Kerja
dengan kegadian kecelakaan kerja pada
pengumpul sampah pasar Kota Bengkulu
Tahun 2013.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penditian ini menggunakan metode
penditian survel anditik, dengan rancangan
penelitian cross sectional. Populas daam
penditian ini adaah pekerja yang bekerja
sebaga pengumpul sampah pasar Kota
Bengkulu Tahun 2013 berjumlah 40 orang
petugas. Sampel daam penelitian ini adadah
(total sarmpling) semua petugas pengumpul
sampah pasar Kota Bengkulu.

Data yang dikumpulkan daam penéli-
tian ini adaah data primer dan sekunder. A-
naiss data menggunakan univariat dan bi-
variat. Pendlitian dilaksanakan pada bulan
Februari - Maret 2013 di seluruh Pasar Kota
Bengkulu.
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HASIL
AnalissUnivariat

Tabe 1. Distribus Frekuens Responden Berdasarkan
Centre penggunaan APD, Lama Kerja dan
Kegadian Kecdakaan Kerja pada Pengumpul
Sampah Pasar K otaBengkulu Tahun 2013

Variable Frekuens Per sentase
(N=40) (100%)

APD
Tidak Lengkap 33 825
Paka Lengkap 7 175
LamaKerja
Baru(<1Tahun) 34 85,0
Lama (> 1Tahun) 6 15,0
Kegadian Kecdakaan Kerja
Kecelakaan 31 775
Tidak 9 225

Berdasarkan tabdl 1 diketahui bahwa se-
bagian besar (82,5%) tidak menggunakan
APD dengan lengkap saat mengumpulkan
sampah, sebagian besar (85,0%) mempunyai
lama kerja yang baru (< 1 Tahun) dan se-
bagian besar (77,5%) mengaami keceakaan
kerja dalam waktu tiga bulan terakhir.

AnalisisBivariat

Hasil analisis pada tabel 2 diketahui p =
0,034 < a = 0,05 berarti ada hubungan yang
dgnifikan antara penggunaan APD dengan
kegadian kecelakaan kerja pada pengumpul
sampah pasar Kota Bengkulu Tahun 2013
dengan OR = 7,46. Berarti pengumpul sam-
pah yang tidak lengkap menggunakan APD
akan berisko 7,46 kali mengaami kecea
kaan kerja dibandingkan dengan pengumpul
sampah yang lengkap menggunakan APD.

Tabel 2 juga menunjukkan, Hasil pene-
litian ada hubungan yang signifikan antara
Lama Kerja dengan Kgadian Keceakaan
Kerja pada Pengumpul Sampah Pasar Kota
Bengkulu Tahun 2013 (p = 0,001 <a=0,05)
dengan OR = 37,50. Berarti pengumpul
sampah yang Baru akan berisko 37,50 Kadli
mengalami Kecelakaan Kerja dibandingkan
dengan pengumpul sampah yang masuk da-
lam kategori lama.

Tabd 2. Hubungan Penggunaan APD dan Lama Kerja
dengan Kgadian Kecdakaan Kerja pada
Pengumpul Sampah Pasar Kota Bengkulu

Tahun 2013
Keadian
Kecdakaan Kerja
. Tidak p OR
Variabd  Kecda- Kecda Total
kaan
kaan
f % f % f %
APD
Tidak
Lengkep 28 848 5 152 33 100 0034 746
Lengkap 3 429 4 571 7 100
LamaKerja
Baru 30 882 4 118 34 100 0.001
Lama 1 167 5 83 6 100 37,50
PEMBAHASAN
Hubungan penggunaan APD  dengan

Kegadian Kecelakaan Kerja pada Pengumpul
Sampah

Hasil analiss univariat diketahui 33
responden tidak lengkap menggunakan
APD. Hasl| andisis bivariat menunjukan ada
hubungan yang dgnifikan antara penggu-
naan APD dengan kejadian kecelakaan kerja
pada pengumpul sampah pasar Kota Beng-
kulu Tahun 2013 (p = 0,034 < a = 0,05).
Pengumpul sampah yang tidak mengguna
kan APD akan berisko 7,46 kdi mengdami
kecelakaan kerja dibandingkan pengumpul
sampah yang lengkap menggunakan APD
(OR = 7,46).

Kecelakaan kerja pada pengumpul sam-
pah yang lengkap menggunakan APD dapat
terjadi dikarenakan adanya faktor peraatan
yang kurang memadai gpabila kondis lampu
mati karena pengumpul sampah pasar ter-
sebut tidak membawa lampu senter saat
mengumpulkan sampah pasar. Pengumpul
sampah tersebut terjadi kecelakaan berupa
kakinya terjatuh ke dalam sdokan, sehingga
kakinya tergores saat mengumpulkan sam-
pah pasar.

Hasil penditian ini sesuai dengan yang
dikemukakan Yusrizal (2005) bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara pengumpul
sampah pasar Kota Payakumbuh meng-
gunakan APD lengkap dengan yang tidak
lengkap terhadap terjadinya kecelakaan dan
dermatitis kerja APD addah kelengkapan
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yang wajib digunakan saat bekerja sesua ba
haya dan resiko kerja untuk menjaga kesdla-
matan pekerjaitu sendiri.

Hasl ini juga didukung, Hatta (2002)
tentang penggunaan APD dan frekuens ke-
celakaan kerja pada petugas penanganan
sampah medis di beberapa Rumah Sakit Su-
matra Barat, dengan hasil ada perbedaan ber-
makna antara lain responden yang menga-
lami kecelakaan kerja karena tidak menggu-
nakan APD daam bekerja.

Sugandi (2003) menyatakan bahwa da-
lam mengumpulkan sampah masih ada seba-
gian besar pekerja yang belum menyadari
betapa pentingnya keselamatan dan kesehat-
an dalam melaksanakan pekerjaan, yang ha
ini terlihat dari masih banyak pekerja yang
tidak memaka APD secara lengkap, waau-
pun APD bukan satu-satunya sarana untuk
menghindari kecelakaan dan penyakit akibat
kerja seperti penyakit kulit, namun APD me-
rupakan dternatif terakhir untuk meng-
hindari bahaya-bahaya tersebut. Kecelakaan
kerja dapat menimpa setigp orang daam me-
lakukan pekerjaan, karena kecelakaan kerja
merupakan suatu kgadian atau peristiwa
yang tidak diinginkan yang merugikan ma
nusia, merusak harta benda atau kerugian
terhadap proses dalam suatu pekerjaan.

APD yang jarang digunakan oleh petu-
gas pengumpul sampah pasar Kota Beng-
kulu Tahun 2013, yaitu: masker dan To-
pi/Helm, sedangkan APD yang sering digu-
nakan pengumpul sampah pasar Kota Beng-
kulu Tahun 2013, yaitu: sarung tangan, sera
gam kerja dan sepatu boot. Menurut Siswan-
to (1991), dat pelindung diri pada petugas
pengumpul sampah antara lain: dat pdin-
dung kepada (topi/helm) untuk melindungi
kepaa dari bahaya akibat benda-benda jatuh
dari aas kepada atau benda-benda tgam
yang bisa melukai kepala, masker/penutup
hidung dan mulut untuk mengurangi bau bu-
suk sampah, aat pelindung tangan (sarung
tangan), dat pelindung kaki atau sepatu boot
dan pakaian kerja untuk melindungi pema-
kainya dari benda yang kotor, cuaca yang
panas.

Hubungan Lama Kerja dengan Keadian
Kecelakaan K erja pada Pengumpul Sampah

Hasll andisis univariat diketahui se-
banyak 34 responden (85,0%) mempunyai
lama kerja yang baru. Dari hasil andisis bi-
variat diketahui bahwa ada hubungan yang
signifikan antaralama kerja dengan kejadian
kecelakaan kerja pada pengumpul sampah
Pasar Kota Bengkulu Tahun 2013 (p = 0,001
< a = 0,05). Berarti ada hubungan yang sig-
nifikan antara Lama Kerja dengan Kejadian
Kecelakaan Kerja pada Pengumpul Sampah
Pasar Kota Bengkulu Tahun 2013. Pengum-
pul sampah yang Baru akan berisko 37,50
kali mengdami Kecdakaan Kerja disban-
dingkan pengumpul sampah yang lama (OR
=37,50).

Kecel akaan kerja pada pengumpul sam-
pah pasar dengan lama kerja yang lama da-
pa menurunkan produktivitas pengumpul
sampah tersebut akibat dari efek langsung
dengan sampah tersebut. Misalnya sampah
beracun, sampah yang korosif terhadap tu-
buh, yang sampah yang karsnogenik, sam-
pah teratogenik, dan lainnya. Sdlain itu ada
pula sampah yang mengandung kuman pa
togen, sehingga dapat menimbulkan penya
kit akibat dari mengumpulkan sampah setiap
harinya. Hasll penelitian ini sgadan dengan
penditian Suma mur (1995) bahwa pekerja
yang mempunyai lamakerjayang lebih lama
cenderung lebih kecil mendapatkan kecela-
kaan pekerja baru. Ha ini disebabkan oleh
kurangnya keahlian dalam proses pengam-
bilan sampah mula dari penampungan sam-
pah dari sumber timbunan sampah sampai ke
TPS.

Menurut Ibrohim (2010) faktor yang
mempengarui kejadian kecelakaan kerja pa-
da pekerja yang bekerja kurang dari 1 tahun
lebih rentan terhadap kecelakaan kerja, hal
ini disebabkan kurangnya keahlian, keteram-
pilan, pengenddian diri, pemahaman terha
dap resko kesdamatan, aturan dan proses
keselamatan dalam bekerja.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penditian mengenai
penggunaan dat peindung diri (APD) dan
lama kerja dengan kejadian kecelakaan kerja
pada pengumpul sampah Pasar Kota Beng-
kulu Tahun 2013, maka dapat dibuat kesm-
pulan bahwa hampir sebagian besar dari res-
ponden mempunyal kebiasaan tidak meng-
gunakan APD saat mengumpulkan sampah
pasar Kota Bengkulu Tahun 2013 dan ham-
pir semua responden mempunyai Lama Ker-
ja <1 Tahun, sehingga ada hubungan yang
sgnifikan antara penggunaan dat pelindung
diri (APD) dan lama kerja dengan Kgadian
Keceakaan Kerja pada pengumpul sampah
pasar Kota Bengkulu Tahun 2013.

Berdasarkan hasil penditian dan pem-
bahasan tersebut di atas, pendliti ingin mem-
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